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ABSTRAK 

 

Intan Nuraini. 2026. Hubungan Pengawasan Atasan Langsung Terhadap Disiplin 

Kerja Pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman. Skripsi. Departemen 

Administrasi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini di latar belakangi belum optimalnya disiplin kerja pegawai di 

Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman.. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tentang (1) Disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten 

Pasaman, (2) Pengawasan atasan langsung terhadap disiplin kerja pegawai di Dinas 

Pendidikan Kabupaten Pasaman, dan (3) Hubungan pengawasan atasan langsung 

terhadap disiplin kerja pegawai di Dias Pendidikan Kabupaten Pasaman. 

Jenis penelitian ini adalah deskriftif kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh pegawai dinas pendidikan kabupaten pasaman yang berjumlah 77 

orang. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik total sampling karena pegawai 

berjumlah di bawah 100 maka seluruh pegawai dijadikan sampel dalam penelitian 

ini. Instrument penelitian menggunakan angket dalam bentuk skala likert. Sebelum 

angket diunakan, dilakukan uji coba untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 

angket.Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket langsung kepada 

pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman. Data dianalisi dengan rumus 

korelasi product moment serta di perkuat dengan emnggunakan uji t untuk 

mengetahui  hubungan pengawasan atasan langsung terhadap disiplin kerja pegawai 

di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman. 

Hasil penelitian menunjukkan (1) disiplin kerja pegawai berada pada 

kategori tinggi dengan tingkat capaian 87,85%, (2) pengawasan atasan langsung 

berada pada kategori baik dengan tingkat capaian 86,9%, (3) Terdapatnya 

hubungan pengawasan atasan langsung terhadap disiplin kerja pegawai di Dinas 

Pendidikan Kabupaten Pasaman dengan tingkat signifikansi 5% ditunjukkan oleh 

koofesien korelasi sebesar 0,579 dan uji keberartian korelasi sebesar 6,152. 

Kata Kunci: Hubungan, Pengawasan Atasan, Disiplin Kerja Pegawai. 
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ABSTRACT 

Intan Nuraini. 2026. The Relationship Between Supervision by Immediate 

Supervisors and Employee Work Discipline at the Pasaman Regency Education 

Office. Thesis. Department of Educational Administration, Faculty of Education, 

Padang State University. 

This study was motivated by the suboptimal work discipline of employees at 

the Pasaman Regency Education Office. The objectives of this study are to 

determine (1) the work discipline of employees at the Pasaman Regency Education 

Office, (2) the supervision of immediate supervisors regarding employee work 

discipline at the Pasaman Regency Education Office, and (3) the relationship 

between the supervision of immediate supervisors and employee work discipline at 

the Pasaman Regency Education Office. 

This is a quantitative descriptive study. The population consists of all 77 

employees of the Pasaman Regency Education Office. A total sampling technique 

was used because the number of employees is under 100; thus, all employees were 

included as the sample. The research instrument used a questionnaire in the form of 

a Likert scale. Before the questionnaire was used, a pilot test was conducted to 

determine its validity and reliability. Data collection was carried out by 

distributing the questionnaire directly to employees of the Pasaman Regency 

Education Office. The data were analyzed using the product-moment correlation 

formula and reinforced with a t-test to determine the relationship between direct 

supervisor oversight and employee work discipline at the Pasaman Regency 

Education Office. 

The research results indicate (1) employee work discipline falls into the 

high category with an achievement rate of 87.85%, (2) direct supervisor 

supervision falls into the good category with an achievement rate of 86.9%, (3) 

There is a relationship between direct supervisor supervision and employee work 

discipline at the Pasaman Regency Education Office with a significance level of 

5%, as indicated by a correlation coefficient of 0.579 and a correlation significance 

test value of 6.152. 

 

Keywords: Relationship, Supervisor Supervision, Employee Work Discipline. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah Penelitian 

Sebuah perusahaan atau organisasi yang didirikan, pasti 

mempunyai tujuan yang akan dicapai. Dalam mencapai tujuan, organisasi 

dipengaruhi oleh sikap atau perilaku orang-orang yang ada di dalam 

organisasi tersebut. Oleh karena itu, keberhasilan untuk mecapai tujuan 

tergantung kepada kehandalan dan kemampuan pegawai dalam 

mengoperasikan unit-unit kerja yang ada di organisasi itu sendiri., karena 

tujuan organisasi dapat tercapai dengan upaya dari para pegawai yang ada 

di dalam organisasi itu sendiri (Rahmawati et al., 2023). 

Pegawai adalah salah satu unsur pengendali, faktor paling penting 

dan utama dalam segala bentuk organisasi atau perusahaan. Faktor penting 

disini sifatnya sangat kompleks sehingga perlu mendapatkan perhatian, 

penanganan dan perlakuan khusus terhadap pegawai yang merupakan 

salah satu acuan agar kinerja para pegawai tersebut dapat optimal dan 

berdampak terhadap tercapainya tujuan dari organisasi (Nurdiana, 2024). 

Pegawai merupakan Sumber daya manusia yang mempunyai 

peranan yang besar di dalam suatu organisasi, terutama untuk mencapai 

tujuan orgaisasi. Menurut (Wijayanti et al., 2025) keberhasilan organisasi 

sangat dipengaruhi oleh kedisiplinan dan komitmen pegawai. Keberhasilan 

untuk mencapai tujuan organisasi yang telah direncanakan oleh pemimpin 
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didukung sepenunya dari perilaku pegawai, salah satunya dilihat dari 

disiplin kerja.  

Disiplin kerja merupakan aspek sangat krusial dalam lingkungan 

kerja, karena menjadi faktor pendukung individu dalam berperilaku 

Sementara itu Sinambela (2016) menjelaskan bahwa disiplin kerja yaitu 

kemampuan seseorang untuk teratur, tekun secara terus menerus dan 

bekerja sesuai dengan aturan yag berlaku tanpa melanggar aturan yang 

telah ditetapkan. Hal ini juga berlaku disebuah lembaga instansi, disiplin 

seorang pegawai meliputi ketaatan dan kesediaan dalam melaksanakan 

pekerjaannya dan melaksanakan tanggung jawab dalam bidang pekerjaan 

terutama di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman.  

Menurut Lestari (2023), kedisiplinan menjadi fondasi penting 

dalam membentuk pegawai yang profesional dan berintegritas. Penerapan 

disiplin kerja bertujuan untuk menumbuhkan sikap, perilaku, dan tindakan 

yang selaras dengan ketentuan serta peraturan yang berlaku, sekaligus 

mendorong inisiatif pegawai untuk bertindak secara mandiri meskipun 

tanpa adanya instruksi langsung dari atasan. Sikap disiplin ini tampak 

dalam berbagai aktivitas rutin, seperti pelaksanaan apel pagi dan evaluasi 

kerja yang tetap dijalankan meskipun pimpinan tidak berada di tempat. 

Akan tetapi, masih adanya beberapa pegawai yang kurang mengikuti  

kegiatan tersebut karena terlambat datang dan ada juga sebagian pegawai 

yang ikut apel pagi setelah apel pagi sudah hampir selesai. Namun, bagi 
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pegawai yang melanggar aturan tersebut tidak mendapatkan teguran 

ataupun sanksi dari pimpinan. 

Tujuan disiplin kerja juga untuk mengarahkan tingkah laku pada 

relasi yang harmonis dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Masalah 

kedisiplinan kerja merupakan hal yang sangat pening dalam segala 

kegiatan yang dilakukan oleh manusia, terutama dalam usaha 

meningkatkan perbaikan pekerjaan dan mutu dari hasil pekerjaan (Fariada 

& Hartono, 2016). Seperti yang diamanatkan dalam UU No. 5 Tahun 

2014, maka salah satu faktor yang dinilai penting adalah wewujudkan 

aparatur negara yang bersih dan berwibawa adalah masalah kedisiplinan 

para pegawai dalam menjalankan tugas dan kewajiban pemerintahan 

sebagai abdi negra dan abdi masyarakat. Tanpa adanya disiplin dalam diri 

pegawai maka pekerjaan yang dikerjakan tidak akan mecapai hasil yang 

maksimal. Sebaliknya dengan adanya disiplin kerja dapat meningkatkan 

produktivitas, namun masih didapati pegawai yang disiplin kerjanya masih  

rendah sehingga hasil pekerjaannya tidak maksimal. 

Disiplin kerja mencerminkan sejauh mana individu mematuhi 

aturan, prosedur, dan norma-norma yang telah ditetapkan dalam 

organisasi. Disiplin kerja akan memberikan dampak baik kepada pegawai 

dan juga organisasi, jika keduanya memiliki kesamaan dan keterkaitan 

dalam mencapai tujuan organisasi (Wijayanti et al., 2025). 

Berdasarkan observasi penulis selama melaksanakan  kegiatan 

Praktek Lapangan Manajemen Pendidikan (PLMP) pada tanggal 16 Juli- 
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22 Agustus 2025 di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman. Penulis 

menemukan masih rendahnya disiplin kerja pegawai dilihat dari beberapa 

fenomena di lapangan sebagai berikut: 

1. Beberapa pegawai banyak yang datang dan pulang tidak sesuai 

dengan jam kerja. Hal ini terlihat dari hasil pengamatan penulis bahwa 

ada  sekitar 3-4 pegawai di setiap bidangnya masuk kekantor belum 

sesuai dengan jam masuk kantor yang telah di tentukan yaitu jam 

08.00 dan pulang jam 16.00 namun pegawai tersebut datang pada jam 

09.00 bahkan terlambat untuk mengikuti apel pagi dan tidak masuk 

kantor lagi setelah jam istirahat tanpa ada alasan yang sah dan 

kebiasaan ini terjadi berulang kali.  

2. Masih adanya beberapa pegawai yang bekerja dengan sikap acuh hal 

ini terlihat pada saat masyarakat datang ke dinas untuk mengurus 

beberapa berkas penting namun persyaratan dalam pengurusan berkas 

tersebut kurang lengkap. Kemudian, masyarakat bertanya kepada 

pegawai untuk kelengkapan persyaratan berkas. Namun, pegawai itu 

tampak acuh dan bermain handpone. 

3. Adanya beberapa pegawai yang kurang bertanggung jawab seperti 

tidak berada di ruangan kerja pada saat jam kerja berlangsung. 

Akibatnya, pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya tidak dapat 

diselesaikan dengan baik. Hasil pengamatan penulis, bahwa ada 3 

guru yang datang ke Dinas Pendidikan untuk menemui pegawai 

tersebut dan ketiga guru itu harus menunggu kurang lebih tiga jam 
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karena pegawai yang dimaksud tidak ada ditempat tanpa alasan yang 

jelas. Bahkan pernah juga terjadi dua orang guru harus kembali lagi 

selama dua hari berturut-turut untuk bisa menemui pegawai yang 

sama, tetapi setiap kali mereka datang pegawai tersebut tetap tidak ada 

di ruangan pada saat jam kerja. 

4. Adanya beberapa pegawai setelah siap apel langsung ke kantin dan 

tidak lagi memasuki ruangan kerjanya. Hal ini penulis temukan 

adanya sekitar 5 orang pegawai yang duduk-duduk dan main game di 

kantin ketika jam kerja  dan istirahat lebih dulu sebelum masuk 

waktunya jam istirahat yang ditentukan.  

Banyak hal yang mempengaruhi rendahnya disiplin kerja 

sebagaimana pendapat Hasibuan (2017), salah satu faktor yang diyakini 

memiliki pengaruh signifikan terhadap disiplin kerja adalah pengawasan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Mokedo, 2023) Pengawasan 

merupakan salah satu faktor yang diduga mempengaruhinya. 

Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang 

esensial dalam setiap organisasi, termasuk dalam sektor pemerintah. 

Pengawasan bertujuan untuk memastikan bahwa setiap kegiatan yang 

dilakukan oleh pegawai sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, 

sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efesien. 

Menurut Sondang Siagian Admodiwirtyo dalam satriadi (2016) 

pengawasan adalah proses pengamatan dari pelaksanaan seluruh kegiatan 
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organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang di 

laksanakan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.  

Pengawasan memiliki peran penting dalam memastikan bahwa 

tujuan, rencana, dan standar yang ditetapkan oleh organisasi terlaksana 

dengan baik. Melalui pengawasan, manajemen dapat memantau kinerja, 

mendeteksi masalah, atau penyimpangan, serta mengambil tindakan 

korektif secara cepat dan efektif. Melalui pengawasan, pimpinan juga bisa 

memantau bagaimana karyawan menjalankan tugas, memastikan bahwa 

mereka bekerja dengan disiplin, tanggung jawab, dan komitmen yang 

tinggi. Oleh krena itu, dengan pengawasan yang baik pegawai akan lebih 

termotivasi untuk bekerja dengan disiplin, bertanggung jawab, dan 

komitmen yang lebih besar terhadap pekerjaan mereka. 

Rendahnya disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten 

Pasaman diduga disebabkan oleh lemahnya pengawasan atasan langsung. 

Adapun fenomena pengawasan atasan langsung yang penulis temukan di 

lapangan selama melaksanakan Kegiatan Praktek Lapangan Menajamen 

Pendidikan (PLMP) yaitu: 

1. Belum maksimalnya atasan langsung dalam memperhatikan pegawai 

melaksanakan tugasnya sehingga pegawai masih acuh dan 

mementingkan urusan pribadinya pada saat melaksanakan tugasnya 

seperti pada saat melayani masyarakat. 

2. Kurangnya pengawasan dari atasan langsung terhadap kegiatan atau 

pekerjaan yang dilakukan pegawai. Hal ini penulis temukan bahwa ada 
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beberapa pegawai yang tidak ada diruangan pada saat jam kerja dan  

beberapa pegawai yang tidak masuk kantor. Namun, daftar hadir 

manual pegawai tersebut terisi. Hal ini terjadi karena beberapa pegawai 

tersebut menitipkan kepada rekan satu bidangnya untuk megambil 

daftar hadirnya sehingga hal ini menjadi kebiasaan yang terjadi 

berulang kali.  

3. Kurangnya ketegasan atasan langsung terhadap pegawai di kantor. Hal 

ini penulis temukan bahwa atasan belum menindaklanjuti pegawai yang 

tidak mengikuti prosedur kerja atau aturan kantor dan atasan belum 

memberikan teguran ataupun sanksi terhadap pegawai yang tidak 

mengikuti presedur kerja ataupun aturan kantor tersebut. 

4. Kurangnya sistem monitoring dari atasan terhadap pegawai sehingga 

pelanggaran atau kebiasaan pegawai yang tidak mematuhi aturan kantor 

menjadi hal yang dianggap biasa dan diulang-ulangi kembali oleh 

pegawai di dinas.   

Berdasarkan masalah dan fenomena yang ditemui di lapangan 

tersebut penulis merasa tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Pengawasan Atasan Langsung Terhadap Disiplin Kerja 

Pegawai  di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman” 
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B. Identifikasi Masalah Penelitian 

Identifikasi masalah yang diajukan adalah: 

1. Kurangnya pengawasan  oleh atasan langsung  terhadap pekerjaan yang 

dilakukan pegawai. 

2. Atasan langsung kurang tegas dalam menegakkan aturan. 

3. Disiplin kerja pegawai yang masih rendah 

4. Sistem monitoring yang diterapkan oleh atasan langsung belum efektif. 

Dari pernyataan diatas, merupakan rangkaian identifikasi masalah 

yang berkaitan dengan hubungan pengawasan atasan langsung terhadap 

disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman. 

C. Pembatasan Masalah Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis tidak akan meneliti seluruhnya, karena 

keterbatasan pengetahuan, waktu, biaya dan tenaga, maka dari itu 

penelitian ini dibatasi dengan judul “Hubungan Pengawasan Atasan 

Langsung Terhadap Disiplin Kerja Pegawai di Dinas Pendidikan 

Kabupaten Pasaman” 

D. Rumusan Masalah Penelitian 

Maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Seberapa tinggi disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten 

Pasaman? 

2. Seberapa baik pengawasan atasan langsung di Dinas Pendidikan 

Kabupaten Pasaman?Apakah ada atau tidak adanya hubungan  

3. pengawasan atasan langsung dengan disiplin kerja pegawai di Dinas 

Pendidikan Kabapaten Pasaman? 
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E. Asumsi Penelitian 

Adapun asumsi dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman sudah 

belum sepenuhnya optimal. 

2. Pengawasan atasan langsung di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman 

telah di laksanakan namun dalam pelaksanaannya beleum sepenuhnya 

rutin. 

3. Terdapat hubungan antara pengawasan atasan langsung dengan sisiplin 

kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman. 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendaptakan  informasi 

dan mengetahui tentang: 

1. Disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman. 

2. Pengawasan atasan langsung  di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman. 

3. Ada atau  tidak adanya Hubungan pengawasan atasan langsung dengan 

disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman. 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat memberikan sumbangan pemikiran 

berupa teori-teori dan analisis agar dapat bermanfaat bagi penelitian 

dimasa yang akan datang dan diharapkan dapat untuk perkembangan 

ilmu pengetahuan. 

2. Praktis 



10 

 
 

 

Secara praktis penelitian ini diharakan dapat bermanfaat bagi 

beberapa pihak antara lain: 

 

 

a. Bagi pimpinan 

Sebagai bahan masukan untuk lebih memperhatikan dan 

berupaya meningkatkan serta mengawasi disiplin kerja pegawai di 

Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman dan dapat membuat 

kebijjakan, pembinaan yang sesuai dengan peran tanggung jawab 

dimasa yang akan datang  

b. Bagi pegawai 

Hasil penelitian ini dapat menjadi pendorong bagi pegawai 

untuk menambah wawasan dan meningkatkan disiplin kerja dalam 

bekerja dimasa yang akan datang. 

c. Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

refreni bagi peneliti selanjutnya untuk membantu penyelesaiain 

penelitian.
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BAB V  

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI PENEITIAN 

 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang diperoleh 

dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman sudah 

berada di kategori tinggi dengan persentase sebesar 87,85% . 

2. Pengawasan atasan langsung di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman 

secara umum sudah berjalan baik dengan persentase sebesar 86,9%. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengawasan atasan langsung 

dengan disiplin kerja pegawai. dengan nilai korelasi sebesar 0,579. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengawasan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan disiplin kerja pegawai, dimana semakin efektif 

pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan, maka semakin baik pula 

tingkat disiplin kerja pegawai. 

B. Implikasi  

1. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa disiplin kerja pegawai 

di Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman tergolong dalam kategori 

tinggi. Kondisi ini menandakan bahwa sebagian besar pegawai telah 

memiliki kesadaran yang baik dalam melaksanakan tugas secara 

profesional, terutama dalam hal ketepatan waktu, kepatuhan terhadap 

aturan organisasi, serta tanggung jawab terhadap pekerjaan yang 

diberikan. Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa 

permasalahan kedisiplinan yang perlu mendapat perhatian, seperti 
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keterlambatan masuk dan pulang kantor yang tidak sesuai ketentuan, 

pegawai yang meninggalkan ruangan saat jam kerja tanpa alasan yang 

jelas, serta kebiasaan sebagian pegawai menuju kantin setelah apel pagi 

berlangsung. Oleh sebab itu, implikasi praktis dari temuan ini adalah 

perlunya penguatan komitmen internal pegawai dalam menaati seluruh 

regulasi yang berlaku. Pegawai diharapkan tidak hanya menunjukkan 

disiplin ketika berada dalam pengawasan formal, tetapi juga mampu 

membangun integritas diri untuk memanfaatkan jam kerja secara efektif 

demi terciptanya pelayanan public yang optimal di lingkungan dinas. 

2. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa pengawasan atasan 

langsung secara umum telah berjalan dengan baik. Namun, efektivitas 

pengawasan tersebut masih menghadapi beberapa kendala di lapangan, 

seperti kurang optimalnya perhatian atasan terhadap perilaku kerja 

pegawai, lemahnya ketegasan dalam menindaklanjuti pelanggaran 

prosedur, serta belum maksimalnya penerapan sistem monitoring yang 

menyeluruh. Adanya praktik manipulasi absensi, seperti titip absen 

antarpegawai, menunjukkan masih terdapat kelemahan dalam sistem 

pengawasan formal yang diterapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

keberhasilan pengawasan tidak hanya ditentukan oleh keberadaan 

aturan atau instrumen absensi, tetapi juga oleh konsistensi, intensitas, 

dan ketegasan pimpinan dalam menegakkan disiplin kerja. Oleh karena 

itu, diperlukan peningkatan kualitas pengawasan melalui evaluasi 

kinerja secara berkala, pelaksanaan inspeksi di setiap bidang, 
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penggunaan sistem absensi berbasis teknologi yang lebih akurat untuk 

mencegah manipulasi, serta penerapan sanksi yang tegas dan objektif 

bagi pegawai yang melanggar aturan. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pengawasan 

atasan langsung terhadap disiplin kerja pegawai di Dinas Pendidikan 

Kabupaten Pasaman yang berarti bahwa semakin efektif dan optimal 

pengawasan yang dilakukan oleh atasan, maka akan semakin tinggi pula 

tingkat disiplin kerja pegawai di lingkungan organisasi. Hubungan 

signiifikan dan postisif tersebut dilihat dari korelasi sebesar 0,579 yang 

masuk dalam kategori sedang. Implikasi dari penelitian ini pentingnya 

pimpinan untuk terus mempertahankan dan meningkatkan kualitas 

pengawasan secara konsisiten. Namun, karena disiplin kerja juga turut 

dipengaruhi oleh faktor-faktor manajerial ekternal dan internal lainnya 

di luar pengawasan, maka sistem pengawasan yang diterapkan atasan 

perlu di intergrasikan dengan strategi penguatan motivasi kerja serta 

gaya kepemimpinan dari atasan agar hasil yang diperoleh dalam 

memajukan intansi dan meningkatkan disiplin kerja pegawai lebih 

maksmimal. 

C. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Bagi Pimpinan, pimpinan diharapkan agar dapat lebih mampu 

meningkatkan pegawasan terhadap pegawai secara konsisten dan 
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berkelanjutan. Pengawasan yang dilakukan tidak hanya bersifat formal, 

tetapi juga dilakukan dengan pengawasan secara langsung di lapangan 

dengan tujuan supaya dapat mengetahui kondisi kerja pegawai yang 

sebenarnya. Selain itu, pimpinan juga diharapkan mampu memberikan 

ketegasan dalam penerapan aturan serta memberikan coontoh yang bai 

kepada pegwai, sehingga dapat meningkatkan disiplin kerja pegawai 

secara optimal. 

2. Bagi Pegawai, diharapkan agar pegawai mampu meningkatkan 

tanggung jawab dalam menyelesaikan amanah yang diembannya. 

Berdasarkan hasil kajian, pegawai sebaiknya menghindari penundaan 

dalam pekerjaan dan berlatih untuk menyusun prioritas dalam tugas 

agar setiap pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang 

ditentukan. Pegawai juga diharapkan menyadari bahwa disiplin dalam 

bekerja mencerminkan profesionalisme, sehingga mereka harus 

menyelesaikan tugas dengan optimal meskipun tidak ada pengawasan 

langsung dari atasan. Dengan tingkat kemandirian dan komitmen yang 

tinggi dari setiap pegawai dalam menjalankan tanggung jawab, maka 

disiplin kerja akan semakin meningkat tanpa perlu bergantung pada 

pengawasan dari pemimpin.  

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

ini dengan menambahkan variabel lain yang berpengaruh terhadap 

disiplin kerja, seperti motivasi, kepuasan kerja, dan lingkungan kerja 

mengingat penelitian ini hanya terbatas pada pengawasan atasan 
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langsung dan disiplin kerja. selain itu juga disarankan untuk 

menggunakan metode yang lebih beragam seperti menambahkan teknik 

wawancara mendalam sehingga data yang diperoleh lebih komprehensif 

dan mampu menggambarkan kondisi yang sebenarnya di lapangan. 
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